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ABSTRACT 
 

The advancement of financial technology in the era of the Fourth Industrial 

Revolution has driven the increasing adoption of automated trading systems 

(Expert Advisors/EA) in the forex market. This study focuses on the development 

and optimization of an EA based on the Relative Strength Index (RSI) and Moving 

Average (MA) indicators with the application of Adaptive Risk Management on the 

XAU/USD pair, which is known for its high volatility as a safe-haven asset. The 

literature review highlights the advantages of RSI as a momentum indicator and 

MA as a trend determinant, which are combined to improve signal accuracy. The 

research method employs a Research and Development (R&D) approach with a 

spiral model, consisting of planning, development, testing, and evaluation stages. 

The data used comprises historical XAU/USD data from 2019–2024, tested on the 

MetaTrader 5 platform using a LiteForex cent account. Analytical techniques 

include backtesting and forward testing to assess EA performance based on profit 

factor, expected payoff, and drawdown. The results indicate that the combination 

of RSI-MA with adaptive risk management enhances performance stability and risk 

control effectiveness, although consistent profitability has not yet been achieved. In 

conclusion, this strategy has the potential for further development through 

algorithm refinement and the addition of supporting indicators. 

Keywords: Expert Advisor, RSI, Moving Average, Adaptive Risk Management, 

XAU/USD 

 
ABSTRAK 

Perkembangan teknologi finansial dalam era Revolusi Industri 4.0 mendorong 
peningkatan penggunaan sistem perdagangan otomatis (Expert Advisor/EA) di 
pasar forex. Penelitian ini berfokus pada pengembangan dan optimasi EA berbasis 
indikator Relative Strength Index (RSI) dan Moving Average (MA) dengan 
penerapan Adaptive Risk Management pada pasangan XAU/USD, yang dikenal 
memiliki volatilitas tinggi sebagai aset safe-haven. Kajian pustaka menekankan 
keunggulan RSI sebagai indikator momentum serta MA sebagai penentu tren, yang 

P-ISSN : 2654-4946 
E-ISSN : 2654-7538 DOI : 10.37817/IKRAITH-EKONOMIKA

1749 IKRAITH-EKONOMIKA Vol 8 No 2 Juli 2025



 

 

dipadukan untuk meningkatkan akurasi sinyal. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan Research and Development (R&D) dengan model spiral, meliputi tahap 
perencanaan, pengembangan, pengujian, dan evaluasi. Data yang digunakan berupa 
data historis XAU/USD periode 2019–2024 melalui platform MetaTrader 5 pada 
akun cent LiteForex. Teknik analisis melibatkan backtesting dan forward testing 
untuk menilai efektivitas EA berdasarkan profit factor, expected payoff, dan 
drawdown. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi RSI-MA dengan 
manajemen risiko adaptif mampu meningkatkan stabilitas performa dan efektivitas 
pengendalian risiko, meskipun profitabilitas konsisten belum tercapai. 
Kesimpulannya, strategi ini potensial untuk dikembangkan lebih lanjut dengan 
penyempurnaan algoritma dan penambahan indikator pendukung. 

Kata Kunci: Expert Advisor, RSI, Moving Average, Adaptive Risk Management, 
XAU/USD 

 

1. PENDAHULUAN 

 Teknologi informasi adalah 
suatu perangkat yang digunakan 
seseorang untuk mengolah data, 
mendapat informasi dan sebagainya 
ini sangat berpengaruh terhadap 
lingkungan di masyarakat serta 
memberikan dampak yang negatif dan 
positif pula tergantung bagaimana 
seseorang menggunakannya begitu 
pula dengan masyarakat yang berada 
di lingkungannya. Perkembangan 
teknologi informasi berawal dari 
kemajuan komputerisasi, Penggunaan 
computer pada masa awal untuk 
sekedar menulis, membuat grafik dan 
gambar serta alat menyimpan data 
yang luar biasa yang telah berubah 
menjadi alat komunikasi dengan 
jaringan yang lunak dan bisa 
mencakup seluruh dunia (Yona 
Sidratul Munti & Asril Syaifuddin, 
2020). 

Menurut (Haidar & Emmilia, 
2022) Perkembangan teknologi 
memberikan pilihan bisnis baru bagi 
masyarakat. Perkembangan teknologi 
memberikan kemudahan untuk 
masyarakat untuk mengakses 

keuangan, mempermudah transaksi 
keuangan, dan mempermudah 
masyarakat untuk berinvestasi secara 
Online di berbagai komoditi 
contohnya seperti saham, reksadana, 
kripto, surat berharga nasional dan 
aplikasi Trading Online. Namun 
masyarakat yang memutuskan untuk 
berinvestasi tidak memeriksa latar 
belakang perusahaan yang 
menyediakan layanan tersebut. 

Revolusi Industri 4.0 
merupakan era teknologi yang 
membawa perubahan besar di berbagai 
sektor, termasuk pada perusahaan 
trading. Trading merupakan salah satu 
aktivitas jual beli dalam pasar finansial 
dimana bertujuan untuk mendapatkan 
nilai profit yang besar dalam waktu 
yang singkat Salah satu bagian dari 
trading adalah forex trading, forex 
trading merupakan transaksi 
perdagangan nilai tukar mata uang 
asing dalam pasar uang internasional 
(Turnip & Rorimpandey, 2024) 
Seiring dengan perkembangan 
teknologi, kini pasar forex dapat 
diakses oleh hampir semua orang. 
Pergerakan di pasar Forex bisa naik 
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turun karena dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. 

Faktor ini dapat dikategorikan 
menjadi dua, yaitu faktor analisis 
fundamental dan faktor analisis 
teknikal. Analisis fundamental adalah 
metode analisis yang memperhatikan 
permintaan dan penawaran pasar suatu 
Negara yang akan mempengaruhi 
harga pasar Menurut (Anarkhi et al., 
2024) Forex termasuk dalam bursa 
berjangka yang melibatkan 
perdagangan indeks, bahan mentah, 
dan valuta asing (Forex). Produk 
derivatif semakin beragam, mencakup 
berbagai instrumen investasi. Calon 
investor harus menandatangani. 

Sebelum terlibat dalam 
transaksi kontrak derivatif dalam 
mekanisme transaksi jual beli 
alternatif, investor diwajibkan untuk 
menandatangani perjanjian mandat 
elektronik secara online. Pasar valuta 
asing (forex) sendiri merupakan pasar 
keuangan terbesar dan paling likuid di 
dunia. Berdasarkan Triennial Central 
Bank Survey yang dipublikasikan oleh 
Bank for International Settlements 
(2022), volume transaksi harian di 
pasar forex global mencapai sekitar 
USD 7,5 triliun pada April 2022, 
meningkat dari USD 6,6 triliun pada 
April 2019. XAU/USD (emas 
terhadap dolar AS) dipilih sebagai 
fokus penelitian ini karena memiliki 
sejumlah karakteristik unik. Emas 
dikenal sebagai aset safe-haven yang 
sering menjadi pilihan investor saat 
terjadi ketidakpastian ekonomi atau 
geopolitik. 

XAU/USD (emas terhadap 
dolar AS) dipilih sebagai fokus 
penelitian ini karena beberapa 
karakteristik unik. Emas dikenal 

sebagai aset safe-haven yang 
cenderung diminati saat terjadi 
ketidakpastian ekonomi atau 
geopolitik. Hal ini menyebabkan 
XAU/USD memiliki volatilitas yang 
tinggi, memberikan peluang 
keuntungan yang besar, tetapi juga 
risiko yang signifikan. Karakteristik 
inilah yang menjadikan XAU/USD 
ideal untuk menguji efektivitas EA 
dengan manajemen risiko adaptif, 
karena sistem harus mampu 
beradaptasi 

Meskipun data spesifik 
mengenai pertumbuhan perdagangan 
pasangan mata uang emas 
(XAU/USD) di Indonesia terbatas, 
tren global menunjukkan bahwa emas 
tetap menjadi aset yang diminati oleh 
para trader. Fluktuasi harga emas 
sering dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti kebijakan moneter, ketegangan 
geopolitik, dan perubahan dalam 
permintaan fisik. Peningkatan minat 
terhadap aset safe-haven seperti emas 
dapat mempengaruhi volume 
perdagangan pasangan XAU/USD di 
pasar forex. 

Penting untuk dicatat bahwa 
data spesifik mengenai volume 
perdagangan pasangan XAU/USD di 
Indonesia mungkin tidak tersedia 
secara publik Pasar forex dengan 
volume transaksinya yang sangat 
besar (mencapai triliunan dollar per 
hari) terdiri dari milyaran peserta yang 
melakukan transaksi dari seluruh 
dunia. Tidak heran pasar forex 
menjadi pasar dengan volume 
transaksi terbesar dari seluruh 
instrumen investasi. Dari jumlah 
peserta transaksi yang banyak itu, 
sebagian besarnya melakukan 
transaksi forex secara rutin. 
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 Namun, mengingat tren global 
dan minat terhadap emas, pasangan 
mata uang ini tetap relevan bagi para 
trader di Indonesia. Dari hasil tersebut 
maka XAU/USD dipilih sebagai 
pasangan mata uang yang menarik 
untuk diteliti karena sejumlah 
karakteristik unik yang 
menjadikannya sangat relevan, 
terutama dalam konteks penggunaan 
Expert advisor (EA) di pasar 
forex.Salah satu faktor utama adalah 
sifat emas (XAU) sebagai aset safe-
haven, yang sering dipilih oleh 
investor untuk melindungi kekayaan 
mereka selama periode ketidakpastian 
ekonomi atau ketegangan geopolitik. 
Hal ini menyebabkan harga 
XAU/USD sering kali bergerak secara 
signifikan dan volatil, memberikan 
peluang besar bagi trader untuk 
mendapatkan keuntungan dalam 
waktu singkat. 

Volatilitas tinggi ini sangat 
ideal untuk sistem trading otomatis 
seperti EA, yang dapat memanfaatkan 
pergerakan harga dengan kecepatan 
dan presisi tinggi tanpa keterlambatan. 
Selain itu, XAU/USD sangat 
dipengaruhi oleh kebijakan moneter, 
terutama yang dikeluarkan oleh 
Federal Reserve, serta faktor-faktor 
makro ekonomi seperti inflasi dan 
nilai dolar AS, yang membuatnya 
lebih sensitif terhadap berita ekonomi. 
EA dapat diprogram untuk merespons 
pergerakan pasar ini dengan cepat, 
menyesuaikan posisi trading sesuai 
dengan pengumuman data atau 
perubahan kebijakan. Karakteristik 
lainnya, seperti likuiditas yang tinggi, 
memungkinkan EA untuk 
mengeksekusi perintah trading dengan 
slippage yang minimal, bahkan dalam 
kondisi pasar yang bergerak cepat. 

Semua faktor ini membuat XAU/USD 
sangat menarik untuk dianalisis lebih 
dalam, karena pasangan ini 
menyediakan peluang trading yang 
berkelanjutan, sementara EA dapat 
mengoptimalkan eksekusi 
perdagangan dan pengelolaan risiko 
secara otomatis. 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Trading 

Trading merupakan suatu bentuk 

bisnis, yang berupa aktivitas jual beli, 

layaknya orang berjual-beli di pasar buah 

atau swalayan. Jika di pasar buah yang 

diperjualbelikan berupa buah-buahan, 

maka dalam trading yang diperjualbelikan 

adalah saham dan mata uang (Tjendra et 

al., 2016). Sedangkan menurut (Putri & 

Fadilah, 2024)trading emas telah menjadi 

salah satu instrumen investasi yang 

menarik perhatian banyak trader dan 

investor. Emas sering dianggap sebagai 

aset pelindung nilai atau safe haven yang 

berarti nilainya cenderung stabil atau 

bahkan meningkat selama periode 

ketidakpastian ekonomi atau gejolak 

pasar. Dalam membuat keputusan trading 

emas, para trader tidak hanya 

mengandalkan intuisi atau pergerakan 

harga teknis, tetapi juga análisis 

fundamental. 

Forex 

Secara sederhana trading forex 

dapat diartikan sebagai transaksi yang 

melibatkan mata uang suatu negara 

dan negara lainnya yang terdiri dari 

beberapa pasar-pasar besar yang ada 

dunia yang bekerja selama dua puluh 
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empat jam secara terus menerus Dan 

menurut (Titin, 2015) Forex Trading 

merupakan transaksi perdagangan 

nilai tukar mata uang asing di pasar 

uang internasional. Trader sulit 

menentukan harga forex karena 

volatilitas pasar yang tinggi, di mana 

harga dapat berubah drastis dalam 

waktu singkat akibat berita ekonomi 

dan faktor global. Selain itu, analisis 

teknikal dan fundamental yang 

kompleks, serta pengaruh psikologi 

trader dan sentimen pasar, juga 

membuat prediksi harga menjadi 

menantang 

Broker 

Broker adalah pihak yang 

berperan sebagai perantara antara 

seorang investor dan bursa efek. 

Karena bursa efek hanya menerima 

pesanan dari individu atau badan yang 

menjadi anggota dari bursa tersebut, 

para trader dan investor perorangan 

memerlukan jasa dari anggota bursa 

tersebut. Broker menyediakan layanan 

tersebut dan memperoleh kompensasi 

melalui berbagai cara, baik melalui 

komisi, biaya, atau melalui 

pembayaran dari bursa Sedangkan 

menurut (Putri & Fadilah, 2024) 

Broker adalah sebuah individu atau 

perusahaan yang berperan sebagai 

perantara antara trader dengan pasar. 

Selain itu, broker juga membantu para 

trader dengan memberikan saran 

dalam mengambil keputusan ketika 

melakukan trading. 

 

 

3. METODOLOGI   

Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang dilakukan 

pada penelitian ini dengan menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D) metode RnD adalah suatu 

pendekatan penelitian yang bertujuan 

untuk mengembangkan, meningkatkan, 

atau menciptakan produk, teknologi, atau 

sistem baru yang lebih efektif dan efisien. 

Metode ini menggabungkan proses 

penelitian ilmiah dengan tahapan 

pengembangan untuk menghasilkan 

inovasi yang dapat diterapkan dalam 

berbagai bidang seperti pendidikan, 

teknologi, bisnis, dan industri. 

Metode R&D biasanya 

melibatkan eksperimen, pengujian, dan 

evaluasi secara berulang untuk 

memastikan bahwa hasil yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna atau pasar. Menurut 

(Liesnaningsih et al., 2022) research and 

development merupakan Penelitian 

pengembangan merupakan pendekatan 

penelitian untuk menghasilkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada. Metode Research   

and  Development (R&D) digunakan 

untuk mengembangkan dan melakukan 

evaluasi terhadap efektivitas 

Indikator penelitian trading yang 

digunakan, yaitu indikator relative 

strengh index dan Moving Average 

dengan menggembangkan Expert advisor 

sebagai media untuk menerapkan strategi 

trading otomatis pada pair XAU/USD. 

Penggunaan penelitian R&D sangat 

relevan untuk digunakan karena 
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merupakan gabungan dari penelitian 

ilmiah dan pengembangan teknologi. 

Dengan menggunakan R&D 

sebagai jenis penelitian, terlebih dahulu 

penelitian ini mempelajari prinsip-prinsip 

dasar indikator relative strength index dan 

Moving Average serta parameter yang 

relevan untuk digunakan dalam strategi 

trading otomatis. Kemudian pada tahap 

selanjutnya akan dirancang Expert 

advisor yang dirancang khusus untuk 

menjalankan strategi trading otomatis 

berdasarkan kedua indikator tersebut dan 

juga mempertimbangkan potensi dari 

adaptive risknya. 

Selanjutnya, dilakukan uji coba pada data 

historis pasangan mata uang pada pair 

xau/usd) yang terdapat pada MetaTrader 5 

untuk mengukur efektivitasnya. 

Berdasarkan hasil tersebut akan dianalisis 

secara rinci untuk menentukan tingkat 

akurasi, keuntungan, risiko, dan kinerja 

keseluruhan dari strategi yang telah 

dirancang. Hasil yang diperoleh akan 

menunjukkan bagaimana keberhasilan 

indikator relative strength index dan 

moving average dalam menghasilkan 

keuntungan serta mengelola risiko sesuai 

dengan keadaan pasar yang sebenarnya. 

Metode spiral menggunakan 

pengembangan perangkat lunak yang 

menggabungkan model waterfall dan 

prototyping. Metode ini digunakan untuk 

mengelola risiko dan mengambil 

keputusan yang terstruktur    

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembahasan Hasil 

Berdasarkan serangkaian 

proses penelitian yang komprehensif, 

mulai dari tahap pengembangan, uji 

historis (backtesting), optimasi 

parameter, hingga pengujian langsung 

(real-time testing), telah diperoleh 

sejumlah kesimpulan penting terkait 

performa Expert Advisor (EA) yang 

dikembangkan untuk XAU/USD. 

Diskusi berikut akan mengelaborasi 

kinerja EA pada timeframe H1 dan H4, 

mengevaluasi efektivitas strategi 

manajemen risiko, serta menganalisis 

perbedaan hasil antara tahap optimasi 

dan implementasi pada kondisi pasar 

yang sebenarnya. 

1. 4.2.1 Analisis Kinerja 

Expert Advisor Pada Time Frame 

H1 dan H4 

Evaluasi kinerja Expert 

Advisor (EA) pada kondisi pasar nyata 

memperlihatkan bahwa performa EA 

pada kedua timeframe yang diuji 

masih belum mencapai hasil yang 

diharapkan. Data diperoleh dari 

pengujian real-time selama satu bulan, 

di mana EA dijalankan pada pair 

XAU/USD dengan parameter yang 

telah melalui proses optimasi khusus 

untuk masing-masing timeframe. 

Hasil pengujian memperlihatkan 

bahwa strategi yang digunakan belum 

mampu menciptakan profitabilitas, 

sebagaimana tercermin dari metrik 

seperti Net Profit, Profit Factor, 

Recovery Factor, dan Max 

Drawdown. Ringkasan hasil evaluasi 

untuk kedua timeframe disajikan 

dalam tabel berikut. 

DOI : 10.37817/IKRAITH-EKONOMIKA
P-ISSN : 2654-4946 
E-ISSN : 2654-7538

IKRAITH-EKONOMIKA Vol 8 No 2 Juli 2025 1754



 

 
 

Tabel 4.8 Hasil Realtime testing 

Timeframe Net Profit 

(USD) 

Profit  

Factor 

Recovery 

Factor 

Expected 

payoff 

Max 

Drawdown 

H1 

H4 

($1.001.57) 

($1.000.80) 

0.17 

0.27 

(1.00) 

(1.00) 

($8.63) 

($0.77) 

10.2% 

10,01% 

Sumber: (Olah Data Peneliti,2025) 

Berdasarkan hasil evaluasi 

metrik pada tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi 

Expert Advisor (EA) pada kedua 

timeframe, H1 dan H4, belum mampu 

menghasilkan profitabilitas dalam 

kondisi pasar nyata. Pada timeframe 

H1, nilai Net Profit menunjukkan 

kerugian sebesar $1.001,57 dengan 

Profit Factor hanya 0,17, yang 

menandakan rasio keuntungan 

terhadap kerugian sangat rendah. 

Expected Payoff yang negatif sebesar 

($8,63) mengindikasikan bahwa setiap 

transaksi rata-rata menghasilkan 

kerugian, sementara nilai Recovery 

Factor (1,00) menunjukkan 

kemampuan pemulihan yang masih 

terbatas. Max Drawdown sebesar 

10,2% juga menggambarkan adanya 

penurunan saldo yang cukup 

signifikan selama periode pengujian. 

Sementara itu, timeframe H4 

menampilkan hasil yang sedikit lebih 

baik dari sisi profitabilitas, dengan 

Profit Factor mencapai 0,27 dan 

Expected Payoff hanya mengalami 

kerugian kecil sebesar ($0,77) per 

transaksi. Drawdown pada timeframe 

H4 juga lebih rendah, yaitu sebesar 

10,01%, yang menunjukkan 

manajemen risiko sedikit lebih baik 

dibandingkan H1. Namun, meskipun 

hasilnya lebih positif dibandingkan 

H1, kinerja EA pada timeframe H4 

tetap belum dapat dikategorikan 

sebagai menguntungkan. Secara 

keseluruhan, kedua timeframe 

menunjukkan bahwa parameter hasil 

optimasi belum mampu beradaptasi 

dengan baik terhadap kondisi pasar 

yang dinamis. Hal ini 

mengindikasikan perlunya 

penyesuaian ulang atau optimasi lebih 

lanjut pada parameter strategi untuk 

meningkatkan profitabilitas, 

mengurangi kerugian, serta menjaga 

drawdown tetap terkendali agar 

kinerja EA lebih sesuai dengan tujuan 

awal penelitian. 

Evaluasi Efektivitas Strategi 

Adaptive Risk Management 

Strategi yang 

diimplementasikan dalam Expert 

Advisor ini mengkombinasikan 

indikator Relative Strength Index 

(RSI) dan Moving Average (MA) 

dengan integrasi Adaptive Risk 

Management melalui pengaturan 

dinamis pada stop loss, take profit, 

trailing stop, serta penyesuaian ukuran 

lot berdasarkan persentase risiko 

ekuitas. Tujuan utama dari kombinasi 

ini adalah untuk menghasilkan sinyal 

entry yang lebih akurat dengan 

konfirmasi tren dari MA, sekaligus 

menjaga eksposur risiko agar tetap 

seimbang terhadap volatilitas pasar 

XAU/USD. 
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2. Efektivitas Strategi RSI-MA 

Berdasarkan hasil pengujian 

real-time pada timeframe H1 dan H4, 

strategi RSI-MA menunjukkan 

kemampuan mendeteksi sinyal yang 

relevan, namun profitabilitas secara 

keseluruhan masih negatif. Pola entry 

yang didasarkan pada sinyal RSI 

(oversold/overbought) dengan 

konfirmasi MA memberikan titik 

masuk yang cukup baik ketika pasar 

sedang tren, tetapi pada kondisi 

sideways sering memicu false signal. 

Hal ini berdampak pada menurunnya 

akurasi sinyal terutama pada H1 yang 

memiliki noise harga lebih tinggi 

dibanding H4. 

Meskipun demikian, 

penggunaan kombinasi RSI dan MA 

tetap memiliki nilai tambah karena 

membantu menyaring sinyal yang 

terlalu dini. Pada kondisi pasar dengan 

tren yang kuat, sistem mampu 

menahan posisi lebih lama dan 

mendekati target take profit sebelum 

harga berbalik. Hal ini menunjukkan 

bahwa logika sinyal bekerja dengan 

baik, namun perlu penyempurnaan 

pada filter volatilitas atau konfirmasi 

tambahan untuk mengurangi sinyal 

palsu. 

3. Evaluasi Adaptive Risk 

Management 

Penerapan adaptive risk management 

memberikan kontribusi positif pada 

pengendalian risiko. Mekanisme lot 

optimizing terbukti mencegah 

overexposure saat terjadi penurunan 

beruntun, sehingga drawdown dapat 

dijaga pada kisaran ±10%. 

Penggunaan trailing stop membantu 

mengamankan profit ketika harga 

bergerak sesuai arah tren, walaupun 

pada beberapa kasus di timeframe H1 

harga yang terlalu fluktuatif memicu 

stop terlalu cepat sebelum mencapai 

take profit. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa parameter manajemen risiko 

yang digunakan masih perlu 

disesuaikan dengan karakteristik 

volatilitas XAU/USD. Pendekatan 

yang lebih dinamis, seperti pengaturan 

jarak SL/TP berbasis Average True 

Range (ATR), berpotensi 

meningkatkan efektivitas strategi 

dengan menyesuaikan batas risiko 

terhadap kondisi pasar real-time. 

4. Konsistensi dengan Hasil 

Backtest 

Dibandingkan dengan hasil 

backtesting, performa real-time 

menunjukkan pola yang serupa dalam 

hal arah sinyal, tetapi profitabilitas 

lebih rendah akibat pengaruh faktor 

eksternal seperti slippage, spread 

dinamis, dan perubahan likuiditas 

pasar. Perbedaan ini menegaskan 

pentingnya optimasi lanjutan, 

khususnya pada aspek money 

management dan parameter exit, agar 

EA mampu mempertahankan kinerja 

positif dalam kondisi pasar nyata. 
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Perbandingan Hasil Optimasi dan 

Pengujian Real-Time 

Perbandingan Hasil Optimasi dan 

Real-Time Trading 

Time 

frame 

Tahap Net Profit 

(USD) 

Profit  

Factor 

Recovery 

Factor 

Expected 

payoff 

Max DD Total 

Trades 

H1 

 

 

 

 

 

H4 

Hasil 

Optimasi 

 

Hasil 

Realtime 

 

Hasil 

Optimasi 

 

Hasil 

Realtime 

 

($1.005.60

) 

 

($1.001.57

) 

 

($1.000.27

) 

($1.000.80

) 

 

0.01 

 

 

0.17 

 

 

0.02 

 

0.27 

 

(1.00) 

 

 

(1.00) 

 

 

(1.00) 

 

(1.00) 

 

(12.41) 

 

 

($8.63) 

 

 

($1.40) 

 

($0.77) 

 

 

10.06% 

 

 

10.2% 

 

 

10.00% 

 

10.01% 

 

81 

 

 

116 

 

 

714 

 

1.293 

Sumber: (Olah Data Peneliti,2025) 

Optimasi Expert Advisor (EA) 

dilakukan dengan menggunakan 

kombinasi indikator RSI dan Moving 

Average yang diuji melalui 

backtesting pada platform MetaTrader 

5. Tujuan optimasi adalah untuk 

memperoleh konfigurasi parameter 

terbaik yang mampu meningkatkan 

profitabilitas sekaligus menjaga risiko 

tetap terkendali. Setelah parameter 

optimal diperoleh, EA kemudian diuji 

dalam kondisi pasar nyata (real-time) 

untuk mengukur sejauh mana strategi 

mampu beradaptasi terhadap dinamika 

harga yang sesungguhnya. 

Perbandingan performa antara hasil 

optimasi dan pengujian real-time pada 

timeframe H1 dan H4 ditunjukkan 

pada Tabel 4.7. 

Pada timeframe H1, hasil 

pengujian real-time menunjukkan 

perbaikan kinerja dibandingkan hasil 

optimasi, meskipun keduanya masih 

mencatatkan kerugian. Net Profit 

hanya sedikit membaik dari kerugian 

$1.005,60 pada optimasi menjadi 

$1.001,57 pada real-time, sementara 

Profit Factor naik signifikan dari 0,01 

menjadi 0,17. Expected Payoff juga 

menunjukkan penurunan kerugian per 

transaksi dari $12,41 menjadi $8,63, 

namun Max Drawdown sedikit 

meningkat dari 10,06% menjadi 

10,2% seiring bertambahnya jumlah 

transaksi dari 81 menjadi 116. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun 

sistem belum mampu menghasilkan 

profit, adaptasi terhadap kondisi pasar 

nyata membuat distribusi kerugian 

menjadi lebih terkendali. 

Sementara pada timeframe H4, 

hasil real-time juga menunjukkan 

peningkatan pada aspek rasio 

profitabilitas meskipun secara total 

tetap merugi. Net Profit tercatat 

menurun tipis dari $1.000,27 menjadi 

$1.000,80, namun Profit Factor 

meningkat dari 0,02 menjadi 0,27, 

serta Expected Payoff berkurang dari 

kerugian $1,40 menjadi hanya $0,77 

per transaksi. Max Drawdown tetap 

terjaga rendah, hanya sedikit naik dari 

10,00% menjadi 10,01%, dengan 

jumlah transaksi yang meningkat 

signifikan menjadi 1.293 transaksi. 

Secara keseluruhan, hasil 

perbandingan ini memperlihatkan 

bahwa meskipun optimasi mampu 
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memberikan konfigurasi parameter 

yang stabil, performa di pasar nyata 

tetap menunjukkan kerugian. 

Peningkatan Profit Factor pada kedua 

timeframe mengindikasikan adanya 

perbaikan akurasi sinyal, namun 

strategi masih belum cukup adaptif 

untuk mengimbangi volatilitas 

XAU/USD dalam jangka panjang. Hal 

ini menegaskan pentingnya 

penyempurnaan lebih lanjut, baik pada 

logika entry/exit maupun mekanisme 

adaptive risk management, agar sistem 

dapat mencapai profitabilitas 

berkelanjutan dalam kondisi pasar riil. 

 

5. KESIMPULAN 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan mengenai 

implementasi Expert Advisor berbasis 

indikator Relative Strength Index 

(RSI) dan Moving Average (MA) 

dengan optimasi Dynamic Risk 

Management pada pair XAU/USD, 

maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan Expert 

Advisor berhasil dilakukan 

dengan mengintegrasikan 

indikator RSI dan MA untuk 

mendeteksi peluang entry, 

serta dilengkapi mekanisme 

manajemen risiko adaptif. Hal 

ini membuat sistem mampu 

menyesuaikan ukuran lot dan 

proteksi terhadap volatilitas 

pasar XAU/USD. 

2. Hasil backtesting pada 

timeframe H1 dan H4 

menunjukkan bahwa optimasi 

parameter dapat meningkatkan 

stabilitas kinerja Expert 

Advisor. Meskipun masih 

mencatat kerugian, terdapat 

perbaikan pada metrik 

performa seperti profit factor, 

expected payoff, dan recovery 

factor dibandingkan sebelum 

optimasi. 

3. Pengujian real-time 

memperlihatkan bahwa 

meskipun sistem belum 

mampu menghasilkan profit 

konsisten, terdapat perbaikan 

signifikan dalam pengendalian 

kerugian dan stabilitas 

performa. Profit factor dan 

expected payoff meningkat, 

meski net profit masih negatif, 

yang menunjukkan adanya 

potensi pengembangan lebih 

lanjut. 

4. Evaluasi keseluruhan 

menunjukkan bahwa strategi 

trading otomatis dengan 

kombinasi RSI, MA, dan 

adaptive risk management 

cukup efektif dalam menekan 

risiko, namun masih belum 

optimal untuk menghasilkan 

profitabilitas berkelanjutan. 

Diperlukan penyempurnaan 

logika entry/exit, penambahan 

filter kondisi pasar, serta 

optimasi lanjutan agar dapat 
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mencapai hasil yang lebih 

memuaskan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diperoleh, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi trader praktis, 

penggunaan Expert Advisor ini 

dapat dijadikan alternatif untuk 

mengurangi pengaruh 

psikologis dalam trading. 

Namun, disarankan tetap 

menggunakan akun demo atau 

akun cent terlebih dahulu 

sebelum diterapkan pada akun 

riil dengan modal besar. 

2. Bagi pengembang sistem, 

perlu dilakukan penelitian 

lanjutan dengan menambahkan 

indikator pendukung lain 

seperti Bollinger Bands, 

MACD, atau Stochastic untuk 

meningkatkan akurasi sinyal 

serta meminimalisasi sinyal 

palsu. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk memperluas 

periode pengujian dengan data 

historis yang lebih panjang 

serta melakukan forward 

testing dalam jangka waktu 

lebih lama, sehingga dapat 

memberikan gambaran lebih 

komprehensif mengenai 

konsistensi kinerja EA pada 

berbagai kondisi pasar. 

Bagi akademisi, penelitian ini dapat 

menjadi referensi awal dalam 

pengembangan Expert Advisor 

berbasis manajemen risiko adaptif. 

Perlu dilakukan kajian lanjutan 

mengenai penerapan machine learning 

atau artificial intelligence untuk 

meningkatkan kemampuan adaptasi 

strategi terhadap perubahan pasar yang 

dinamis 
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